[bookmark: _Toc246344267][bookmark: _Toc246955581][bookmark: _Toc246956624]BAB I
[bookmark: _Toc246344268][bookmark: _Toc246955582][bookmark: _Toc246956625]PENDAHULUAN
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Ketidakstabilan perekonomian Indonesia yang dimulai pada tahun 1997 telah menyebabkan beradanya kondisi ekonomi dalam posisi krisis moneter, yaitu suatu keadaan yang tercermin dengan tingkat hutang yang tinggi terutama hutang ditingkat perusahaan swasta. Hutang ini pada prinsipnya lebih disebabkan karena keputusan pengambilan kredit perusahaan swasta tanpa mengkaji kemampuan pengembalian yang dapat dilakukan atau jumlah hutang yang dimiliki telah melebihi dari jumlah asset yang dipunyai.
Bank sebagai salah satu lembaga  keuangan yang ada harus dapat menjadi sarana yang ikut berperan aktif dalam membantu membangkitkan kembali dunia usaha sesuai dengan UU No.10 tahun 1998 menyatakan bahwa bank adalah:
”Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya  kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
Bagi dunia perbankan pemberian kredit merupakan salah satu usaha pokok karena sebagian besar aktiva bank tertahan dalam bentuk kredit. Dalam penyaluran kredit tersebut pihak bank harus mampu menganalisis pengajuan kredit sebelum mengabulkan permohonan kredit seseorang calon nasabah. 
	PT. Bank Perkreditan Rakyat sebagai salah satu lembaga keuangan milik pemerintah yang telah lama eksis dalam melayani kredit masyarakat menengah kebawah memanfaatkan dana yang telah terkumpul dan  menyalurkannya kepada masyarakat guna memperoleh kepercayaan. Selain dalam memberikan kredit kepada calon nasabahnya PT.Bank Perkreditan Rakyat melakukan analisis kredit untuk mencegah resiko yang mungkin timbul dikemudian hari  salah satunya kredit macet.
Perusahaan ini telah  lama berdiri dan banyak hal-hal yang baru baik dalam hal kebijakan maupun dalam hal kepemimpinan. Perusahaan tersebut sangat terkenal dalam pelayanan pemberian kredit kepada masyarakat luas baik golongan bawah, menengah maupun golongan atas. Kita telah mengetahui bahwa BPR bergerak khusus dalam bidang pemberian kredit. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan kerja praktek dan menuangkannya dalam laporan kerja praktek dengan judul “PROSEDUR PENGAJUAN KREDIT PADA PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA KADIPATEN PUSAT MAJALENGKA”. 
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Tujuan penulis dalam melaksanakan kerja praktek di PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten pusat Majalengka antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui ketentuan umum dalam pengajuan kredit oleh PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten, Majalengka
2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan pengajuan kredit pada PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten, Majalengka.
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Kerja praktek  merupakan suatu proses adaptasi bagi mahasiswa terhadap lingkungan kerja nyata sehingga mahasiswa bisa membandingkan antara ilmu yang didapat di kampus dengan ilmu yang mereka peroleh  dari lapangan pekerjaan yang sesungguhnya.

Adapun kegunaan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis 
a. Memperoleh pengalaman bekerja dan menambah wawasan melalui keterangan dan penjelasan masalah tentang perusahaan selama kerja praktek berlangsung.
b. Untuk membandingkan antara teori-teori yang didapat dari perkuliahan ataupun studi kepustakaan dengan pelaksanaan yang didapat dari lapangan.
c. Meningkatkan profesionalisme tanggung jawab  dan lebih dapat mengontrol diri. 
2. Bagi pergururan tinggi
Memperoleh umpan balik dari hasil pengintegrasian mahasiswa dilingkungan kerja praktek, sehingga materi kurikulum dan pengembangan ilmu pengetahuan yang disusun oleh perguruan tinggi dapat disesuaikan dengan praktek nyata.
3. Bagi Instansi
a. Membantu pelaksanaan pekerjaan sesuai bidang yang diberikan pada bank.
b. Dapat dijadikan  masukan sehingga dapat terjalin satu hubungan kerjasama yang baik yaitu antara kedua belah pihak yaitu antara pihak bank dan universitas.

4. Bagi pihak  lain   
Penulis berharap dapat berguna sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan serta informasi dasar yang memadai khususnya yang bersangkutan mengenai pengajuan kredit pada PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA. 
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Lokasi  penulis melakukan kerja praktek yaitu pada PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten pusat Majalengka yang beralamat di  Jalan Pasar Balong No.169,  Kec. Kadipaten Majalengka.
Pelaksanaan kerja  praktek dilaksanakan mulai tanggal 3 Agustus 2009 sampai dengan 28 Agustus 2009 dengan jadwal kegiatan kerja praktek setiap hari senin sampai hari jumat, dari pukul 08.00 s.d pukul 17.00.

